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Bimbingan dan konseling mempunyai beberapa layanan salah satunya adalah
layanan konseling kelompok, dan tujuan dari konseling kelompok itu berfokus pada
usaha membantu klien dalam melakukan perubahan dengan menaruh perhatian pada
perkembangan dan penyesuaian sehari-hari; misalnya modifikas tingkah laku,
pengembangan keterampilan hubungan personal, nilai, sikap atau membuat keputusan
karier.

Demikian juga di SMK Muhammadiyah 2 Sumberrejo, siswa yang mengalami
kurang percaya diri menjadi perhatian khusus untuk guru BK di SMK
Muhammadiyah 2 Sumberrejo. Karena hal yang tampak kecil apabila tidak segera di
selesaikan akan dapat menimbulkan permasalahan yang berkepanjangan pada siswa.

Berdasarkan judul yang penulisteliti yaitu Implementasi Konseling Kelompok
daam Menumbuhkan Sikap Percaya Diri Siswa di SMK Muhammadiyah 2
Sumberrejo-Bojonegoro mempunyai 3 rumusan masalah: (1) Bagaimana Konseling
Kelompok di SMK Muhammadiyah 2 Sumberrejo-Bojonegoro?, (2) Bagaimana
kondisi sikap percaya diri siswa SMK Muhammadiyah 2 Sumberre o-Bojonegoro?,
(3) Apakah Implementas Konseling Kelompok dapat menumbuhkan sikap percaya
diri siswa SMK Muhammadiyah 2 Sumberrejo-Bojonegoro?.

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dimana data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka-angka. Sedangkan teknik pengumpulan data dengan observas,
wawancara dan dokumentasi.

Berdasakan hasil penelitian ini adalah terdapat siswa yang kurang percaya
diri, menarik diri dari pergaulan dan setelah di 1aksanakan konsaling kelompok siswa
tersebut mengalami perubahan sikap yang dulunya pendiam, suka menyendiri dan
jarang komunikasi dengan teman sekelasnya sekarang mulai bisa berinteraksi dengan
teman-temannya dan memiliki rasa kepercayaan kepadadiri sendiri.
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